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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, konvergensi antara e-commerce dan industri
halal telah menjadi fokus utama dalam kerangka ekonomi Islam, sejalan dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan konsumsi yang sesuai Syariah. Kemajuan
teknologi digital telah mendorong peralihan model bisnis konvensional ke ranah daring,
sehingga mengubah pola transaksi dan membuka peluang pasar yang lebih luas. Situasi
ini menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi para pelaku industri halal, terutama
dalam memastikan kepatuhan terhadap standar halal di setiap tingkatan operasional.
Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi
strategis untuk memanfaatkan tren ini guna memperkuat perekonomian nasional dan
menumbuhkan ekosistem halal yang terintegrasi, kompetitif, dan berkelanjutan di
tengah evolusi ekonomi digital yang tak terelakkan (Koswara, 2025).

Melalui perluasan akses internet dan adopsi teknologi digital, ekonomi digital
telah menjadi tulang punggung pertumbuhan ekonomi global, sementara sektor e-
commerce Indonesia telah mencatat kemajuan yang luar biasa. Pada tahun 2021, jumlah
pengguna internet di Indonesia mencapai sekitar 191 juta, dengan tren kenaikan yang
konsisten. Hal ini membuka peluang bagi kemajuan industri halal di sektor makanan,
kosmetik, farmasi, mode, dan pariwisata. Pada tahun 2020, konsumsi produk halal di
sektor makanan dan minuman mendominasi pasar Indonesia dengan nilai sebesar USD
184 miliar. Namun demikian, integrasi e-commer (Koswara, 2025).

Kemajuan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat mengonsumsi
barang dan jasa halal. Melalui perluasan ekonomi digital, industri halal telah
memperoleh peluang untuk memperkuat daya saingnya dan meningkatkan kepuasan
pelanggan. Munculnya platform digital yang khusus menyediakan produk halal
merupakan salah satu inovasi utama. Misalnya, platform seperti Tokopedia Salam,
Shopee Barokah, dan Blibli Hasanah merupakan bagian dari beragam platform e-
commerce, marketplace, dan fintech berbasis halal yang telah muncul, lengkap dengan
fitur-fitur yang sesuai Syariah (Cahya Oktaviana & Abdurrahman Wahid Pekalongan,
2025).

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki
potensi yang signifikan untuk pengembangan industri halal di tengah era ekonomi
digital. Untuk mempercepat digitalisasi industri halal, pemerintah telah merancang
sejumlah kebijakan dan inisiatif, termasuk pembentukan ekosistem digital halal dan
pemanfaatan teknologi keuangan syariah. Berbagai perusahaan e-commerce juga telah
meluncurkan produk dan layanan yang sesuai dengan standar halal melalui aplikasi
mereka untuk menarik konsumen Muslim. Langkah ini telah berhasil meningkatkan
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kepercayaan pelanggan Muslim terhadap barang dan jasa yang ditawarkan (Cahya
Oktaviana & Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian mendalam mengenai peluang
pengembangan bisnis digital berbasis syariah serta kontribusinya terhadap
perkembangan industri halal dalam kerangka ekonomi digital. Selain itu, penelitian ini
berupaya mengidentifikasi tantangan yang terkait dengan penerapan konsep e-
commerce halal di Indonesia. Fokus utama penelitian ini mencakup tren dan dinamika
industri halal di era ekonomi digital, pendorong dan hambatan perkembangannya, serta
strategi untuk meningkatkan daya saing bisnis halal. Dari perspektif akademis,
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai hubungan antara industri
halal dan ekonomi digital, sekaligus menyajikan perspektif baru mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi sektor tersebut. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan oleh pemerintah, pelaku bisnis, dan investor dalam merumuskan strategi
yang efektif untuk mengoptimalkan potensi industri halal di tengah ekonomi digital.

TINJAUAN PUSTAKA
Studi Kelayakan Bisnis

Studi kelayakan bisnis adalah proses evaluasi yang dirancang untuk menentukan
besarnya potensi keuntungan yang dapat diperoleh dari pelaksanaan suatu kegiatan atau
proyek bisnis. Pendekatan ini sangat bergantung pada prediksi, interpretasi, dan perkiraan
mengenai berbagai peluang dan hambatan potensial yang mungkin muncul di dunia bisnis
di masa depan. Pemilik bisnis sering kali dihadapkan pada beragam peluang dan
tantangan, sehingga mereka perlu menilai potensi manfaat dari kegiatan atau peluang
tersebut jika dilaksanakan (Putri Wahyuni Arnold et al., 2020).

Studi kelayakan bisnis adalah analisis komprehensif terhadap bisnis atau kegiatan
yang direncanakan untuk menentukan kelayakannya. Dengan demikian, studi ini yang
juga dikenal sebagai studi kelayakan menjadi faktor penentu dalam proses pengambilan
keputusan untuk menerima atau menolak ide atau proyek bisnis yang diusulkan (Putri
Wahyuni Arnold et al., 2020).

Menurut Rivai, bisnis yang sah menurut Islam adalah bisnis yang halal, yaitu
bisnis yang memenuhi konsep halal dalam hal jenis usahanya dan cara menjalankannya.
Allah berfirman dalam Q.S Al-bagarah (2): 172:

Terjemahannya:

“Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa yang baik yang Kami

anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika kamu benar-benar

hanya menyembah kepada-Nya”.
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Ayat ini menekankan pentingnya harta yang halal dalam ajaran Islam. Umat
beriman diajarkan untuk mengonsumsi makanan yang sepenuhnya halal, bekerja dengan
cara yang halal, dan mengelola harta mereka melalui cara-cara yang halal.

Studi kelayakan bisnis adalah analisis komprehensif terhadap rencana bisnis yang
diusulkan untuk menilai kelayakannya. Pendekatan ini melibatkan pemeriksaan
mendalam terhadap perusahaan, di mana data dan informasi yang tersedia dianalisis,
diukur, dan dihitung secara menyeluruh menggunakan metode-metode tertentu.
Sementara itu, studi kelayakan bisnis syariah adalah evaluasi kelayakan suatu bisnis atau
usaha halal berdasarkan prinsip-prinsip syariah, yang digunakan dalam perencanaan
investasi dan pengembangan bisnis (Sukmawati & Nasution, 2019).

Sektor Digital (E-Commerce Halal)

Sektor digital, khususnya e-commerce halal, merupakan salah satu bentuk
transformasi ekonomi terkini yang mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah dengan
transaksi berbasis teknologi. E-commerce halal telah muncul sebagai solusi inovatif yang
memudahkan konsumen Muslim untuk mengakses barang dan jasa yang sesuai syariah
secara transparan, mudah, dan dapat dipercaya. Didukung oleh kemajuan teknologi dan
sistem transaksi daring, e-commerce halal tidak terbatas pada produk halal saja, tetapi
juga mencakup seluruh proses bisnis yang mematuhi prinsip-prinsip syariah, seperti
menghindari riba, gharar, dan maisir. Perkembangan e-commerce halal di industri digital
mencerminkan meningkatnya kesadaran masyarakat akan urgensi produk halal. Di antara
inovasi teknologi yang efektif dan kredibel, e-commerce halal berperan dalam
meningkatkan efisiensi distribusi produk halal. Platform toko online halal mendorong
para wirausahawan untuk memproduksi produk yang sesuai syariah melalui pemasaran
online dan transaksi harian di platform digital berbasis Syariah (Purnomo et al., 2023).

Industri halal merujuk pada berbagai kegiatan yang mencakup mulai dari
pengadaan bahan baku hingga produksi barang-barang halal, dengan memanfaatkan
sumber daya dan metode yang diizinkan menurut hukum Islam. Di Indonesia, industri
halal diprediksi akan tumbuh pesat berkat dukungan pasar digital yang terus berkembang,
sejalan dengan mayoritas penduduk negara ini yang beragama Islam. Keunggulan pasar
digital antara lain harga produk yang lebih terjangkau dibandingkan pasar konvensional,
ketersediaan voucher dan flash sale, serta kemudahan bertransaksi bagi konsumen yang
dapat memilih metode pembayaran sesuai preferensi, seperti pembayaran di minimarket
terdekat, transfer bank, dompet digital, rekening virtual, kartu debit, atau COD (Daulay
et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk studi pustaka.

Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan utama, yaitu menganalisis secara
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komprehensif konsep dan peluang pendirian usaha berbasis syariah di sektor industri
digital, khususnya dalam e-commerce halal, dengan merujuk pada teori-teori yang
relevan dan temuan penelitian sebelumnya.

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari tinjauan
pustaka pada berbagai referensi yang dapat diandalkan, termasuk buku-buku ilmiah,
jurnal nasional dan internasional, laporan dari lembaga resmi, serta publikasi yang
berkaitan dengan ekonomi Islam dan bisnis digital. Metode dokumentasi yang digunakan
dalam pengumpulan data meliputi identifikasi, tinjauan, dan pengelompokan literatur
yang relevan. Literatur yang dipilih berfokus pada studi kelayakan bisnis, prinsip-prinsip
perdagangan Islam, dan pengembangan e-commerce halal. Selanjutnya, analisis data
dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, di mana berbagai
konsep dan temuan dari literatur yang dikumpulkan dijelaskan, dibandingkan, dan
diinterpretasikan. Analisis ini bertujuan untuk menyajikan gambaran menyeluruh
mengenai semua komponen kelayakan bisnis, termasuk aspek pasar dan pemasaran,
keuangan, teknis dan operasional, serta kepatuhan syariah. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi dari berbagai referensi untuk memperkuat validitas
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aspek Pasar Dan Pemasaran Dalam Studi Kelayakan Pendirian Usaha Berbasis
Syariah Pada Sektor Digital (E-Commerce Halal)

Elemen pasar dan pemasaran merupakan komponen kunci dalam studi kelayakan
bisnis, yang bertujuan untuk menilai potensi penerimaan konsumen terhadap suatu
produk atau layanan serta kemampuannya bersaing di pasar yang ada. Pertumbuhan pasar
digital telah secara mendasar mengubah proses produksi, distribusi, dan konsumsi barang
dan jasa, termasuk yang memiliki sertifikasi halal. Melalui digitalisasi ekonomi, platform
e-commerce membuka peluang baru bagi bisnis untuk memperkuat keberlanjutan usaha,
meningkatkan daya saing, dan memperluas jangkauan pasar. Pasar digital untuk produk
halal mendukung upaya pemasaran sekaligus membangun kepercayaan konsumen
terhadap kualitas produk, status halal, dan transparansi. Di Indonesia, di mana mayoritas
penduduknya beragama Islam, permintaan akan produk halal terus meningkat seiring
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan gaya hidup halal (Yuni Safitri &
Sulistyowati, 2026).

Penggunaan platform e-commerce secara langsung dipengaruhi oleh digitalisasi
pasar, terutama karena kemudahan penggunaan, aksesibilitas, dan kenyamanan yang
ditawarkan oleh teknologi elektronik tersebut. Meskipun demikian, fitur halal tetap
memainkan peran strategis di segmen pasar tertentu, meskipun tidak dapat berfungsi
sebagai mediator yang kuat dalam hubungan antara transformasi pasar digital dan adopsi
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e-commerce. Secara keseluruhan, transformasi digital merupakan pendorong utama
pemanfaatan platform e-commerce, sementara produk halal lebih berfungsi sebagai
elemen pendukung daripada faktor perantara. Oleh karena itu, untuk meningkatkan daya
saing UMKM di pasar digital, strategi pengembangan UMKM di era digital harus lebih
menekankan pada peningkatan literasi digital, pemanfaatan teknologi pemasaran, dan
optimalisasi fitur-fitur e-commerce (Yuni Safitri & Sulistyowati, 2026).

Kemajuan teknologi digital telah membuka berbagai peluang bagi para pelaku
industri halal di Indonesia untuk memperluas jangkauan pasar dan mengoptimalkan
strategi pemasaran mereka. Dibandingkan dengan pendekatan pemasaran tradisional, e-
commerce dan media sosial menawarkan cara yang lebih hemat biaya untuk menjangkau
konsumen di skala global. Berbagai bisnis telah memanfaatkan platform seperti Shopee,
Tokopedia, Lazada, serta platform internasional seperti Amazon dan Alibaba untuk
mempromosikan produk halal mereka. Selain itu, digitalisasi memfasilitasi upaya untuk
mengedukasi konsumen mengenai status halal suatu produk. Konten edukatif di media
sosial—yang membahas proses produksi produk halal, manfaatnya, dan testimoni
pelanggan—dapat memperkuat kesadaran dan kepercayaan konsumen. Namun, banyak
pemilik usaha yang kesulitan beradaptasi dengan cepat terhadap kemajuan teknologi ini.
Hal ini terutama terjadi pada UMKM lokal, yang masih menghadapi tantangan seperti
rendahnya literasi digital, keterbatasan akses terhadap teknologi, serta kurangnya
keterampilan pemasaran daring. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah dan lembaga
terkait telah meluncurkan sejumlah program pelatihan digitalisasi yang khusus ditujukan
bagi UMKM halal. Selain itu, munculnya platform seperti HalalHub dan Halal Plaza
semakin mendukung bisnis dalam memasarkan produk halal. Di ranah digital, industri
halal memiliki segmen pasar yang berbeda, yang mengarah pada terciptanya ekosistem
digital halal yang menekankan informasi dan promosi produk halal sekaligus berfungsi
sebagai platform untuk transaksi (Sekar Sari, 2025).

Dalam ekonomi digital, aspek pasar dalam studi kelayakan bisnis semakin
kompleks dan krusial akibat perubahan perilaku konsumen yang begitu pesat. Saat ini,
perusahaan tidak lagi cukup hanya mengandalkan analisis penawaran dan permintaan
konvensional; mereka juga harus mempertimbangkan tren digital—seperti peralihan ke
belanja daring, pemanfaatan media sosial untuk pemasaran, dan analisis big data—untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pelanggan mereka (Yeremia
Niaga Atlantika et al., 2024).

Peluang Dan Tantangan Dalam Bisnis Digital (E-Commerce Halal)

Bisnis digital halal dituntut untuk bersaing secara ketat guna mempertahankan
loyalitas pelanggan dan menarik segmen pasar baru, mengingat pesatnya perkembangan
teknologi digital di skala global. Para pelaku bisnis syariah perlu mengikuti tren teknologi
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agar tetap relevan dan kompetitif di tengah dinamika pasar internasional. Kemajuan
dalam teknologi keuangan Islam (fintech) telah merevolusi cara orang mengakses dan
memanfaatkan layanan keuangan yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Di sektor
bisnis halal, inovasi semakin pesat berkat transformasi digital yang sedang berlangsung.
Penggunaan teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), big data, dan blockchain membuka
peluang untuk menciptakan layanan digital halal dan model bisnis yang lebih efisien,
transparan, dan sesuai Syariah (Sudarmanto et al., 2024).

Transformasi digital menghadirkan beragam peluang bagi dunia usaha, termasuk
peningkatan efisiensi operasional, pengalaman pelanggan yang lebih optimal, serta akses
yang lebih luas ke pasar global yang lebih besar dan beragam. Para pemimpin bisnis,
termasuk mereka yang berkecimpung di sektor digital halal, didorong untuk
memaksimalkan pemanfaatan teknologi guna memperkuat daya saing dan keberlanjutan
bisnis mereka. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang secara efektif
mengadopsi teknologi digital mampu meningkatkan produktivitas dan menghasilkan
inovasi yang memenuhi kebutuhan pasar. Dengan demikian, integrasi teknologi digital
ke dalam bisnis khususnya e-commerce halal telah mengubah cara perusahaan
berinteraksi dengan pelanggan, mulai dari pemasaran dan transaksi hingga layanan purna
jual. Platform e-commerce, komputasi awan, dan analitik data kini memungkinkan bisnis
untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya secara lebih efektif.

Meskipun transformasi digital membuka peluang yang sangat luas bagi bisnis, hal
ini juga menghadirkan sejumlah tantangan yang signifikan. Hambatan utama yang sering
muncul antara lain meningkatnya risiko keamanan siber, resistensi organisasi terhadap
perubahan, dan keterbatasan keterampilan teknologi di kalangan tenaga kerja. Bisnis
digital halal menghadapi hambatan yang lebih kompleks akibat persyaratan syariah yang
ketat dan kemajuan teknologi. Menurut Davenport dan Westerman, budaya organisasi
yang kurang adaptif dapat menjadi hambatan utama dalam proses transformasi digital;
oleh karena itu, budaya semacam itu harus dipersiapkan untuk mendukung penerapan
teknologi baru. Selain itu, masalah regulasi dan perlindungan data pribadi sangat penting,
terutama untuk menjaga kepercayaan pelanggan terhadap platform e-commerce halal.
Oleh karena itu, bisnis perlu mengembangkan strategi komprehensif yang mencakup
aspek teknologi, pengembangan sumber daya manusia, penguatan keamanan sistem, serta
kepatuhan terhadap regulasi dan prinsip-prinsip Syariah (Asrul, Inovasi, 2025).

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, perusahaan harus sangat adaptif
terhadap kemajuan teknologi dan fluktuasi di pasar digital. Langkah-langkah strategis
seperti  meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan dan
pengembangan keterampilan digital merupakan kunci keberhasilan transformasi ini.
Selain itu, penerapan sistem manajemen risiko yang andal diperlukan untuk memitigasi
potensi kerugian akibat ancaman siber dan ketidakpastian teknologi. Dalam konteks
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sektor bisnis digital halal, kemajuan teknologi harus selaras dengan kepatuhan syariah
yang diperkuat untuk memastikan bahwa setiap proses bisnis tidak hanya efisien tetapi
juga sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pembentukan ekosistem digital yang aman,
tepercaya, dan berkelanjutan menuntut kolaborasi antara pelaku bisnis, regulator, dan
lembaga sertifikasi halal. Dengan demikian, tantangan transformasi digital dapat
dimanfaatkan sebagai peluang strategis untuk mendorong pertumbuhan bisnis halal yang
lebih kompetitif di kancah global.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pendirian
usaha berbasis syariah di sektor digital khususnya e-commerce halal memiliki tingkat
kelayakan yang tinggi untuk pengembangan lebih lanjut. Kesimpulan ini diperkuat oleh
potensi pasar yang sangat besar, kesadaran masyarakat yang tinggi terhadap produk halal,
serta kemajuan pesat teknologi digital yang mendorong peningkatan volume transaksi
daring.

Didukung oleh tren gaya hidup halal dan penggunaan platform digital yang
meluas, e-commerce halal menawarkan peluang signifikan dalam hal jangkauan pasar
dan strategi pemasaran. Kemajuan teknologi memfasilitasi operasi bisnis yang lebih
efisien, baik secara teknis maupun manajerial. Namun, kesuksesan ini bergantung pada
ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten di bidang teknologi dan syariah.
Secara finansial, model bisnis ini relatif efisien dengan prospek keuntungan yang
menjanjikan, tetapi memerlukan persiapan yang cermat. Dari perspektif syariah,
keberlanjutan bisnis sangat ditentukan oleh penerapan prinsip-prinsip Islam yang
konsisten, termasuk kontrak yang jelas, status halal produk, serta penghindaran unsur
riba, gharar, dan maysir.

Meskipun demikian, terdapat sejumlah tantangan yang harus diantisipasi, seperti
kurangnya pemahaman tentang teknologi dan ekonomi syariah, keterbatasan sumber daya
manusia, serta masalah keamanan dan regulasi di lingkungan digital. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang matang, yang mencakup penguatan kompetensi, optimalisasi
pemanfaatan teknologi, serta peningkatan mekanisme pengawasan syariah.

Akibatnya, e-commerce halal tidak hanya layak untuk dikembangkan tetapi juga
memiliki potensi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi Islam di era komputasi dan
internet, asalkan dapat secara berkelanjutan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
inovasi teknologi.
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